A.T. Sugeng Priyanto Djaenudin Harun Anang Priyanto Cholisin ~~ Muchson AR

Contextual Teaching and Learning

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

Sekolah Menengah Pertama/Madrasan Tsanawiyah
Kelas VIl Edisi 4

PUSAT PERBUKUAN
Departemen Pendidikan Nasiona



Hak Cipta pada Departemen Pendidikan Nasional
Dilindungi Undang-undang

Contextual Teaching and Learning

PENDIDIKAN KENARGANEGARAAN

Sekolah Menengah PertamalMadrasah Tsanawiyah
Kelas VIl Edisi 4

Penulis

: A.T Sugeng Priyanto
Djaenudin Harun
Anang Priyanto
Cholisin
Muchson A.R
Dadang Sundawa
Rr. Nanik Setyowati

llustrasi, Tata Letak . Direktorat Pembinaan SMP

Perancang Kulit

: Direktorat Pembinaan SMP

Buku ini dikembangkan Direktorat Pembinaan SMP

Ukuran Buku :21x30cm
370.11P
CON Contextual Teaching and Learning Pendidikan Kewarganegaraan: Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Edisi 4/A.T Sugeng
Priyanto,...[et. al.].--Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2008.

Iv, 133 him.: ilus.; 30 cm.

Bibliografi: him. 125-126

Indeks.

ISBN 979-462-456-X

1. Pendidikan Kewarganegaraan-Studi dan Pengajaran |. Judul

[I. Harun, Djaenudin [ll. Priyanto, Anang IV. Cholisin
VI. A.R, Muchson VII. Sundawa, Dadang VII. Setyowati,
Rr. Nanik

Diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional

Tahun 2008




KATA SAMBUTAN

Salah satu upaya untuk melengkapi sumber belajar yang relevan dan
bermakna guna meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Direktorat Pembinaan SMP mengembangkan buku
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk siswa kelas VI, kelas VI, dan
kelas IX. Buku pelgjaran ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, No. 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, dan berdasarkan kriteria buku
pelajaran yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan.

Buku pelajaran ini merupakan penyempurnaan dari bahan ajar
kontekstual yang telah dikembangkan Direktorat Pembinaan SMP dalam
kaitannya dengan kegiatan proyek peningkatan mutu SMP. Bahan ajar
tersebut telah diujicobakan ke sejumlah SMP di provinsi Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, dan
Gorontalo sejak tahun 2001. Penyempurnaan bahan ajar menjadi buku
pelajaran yang bernuansa pendekatan kontekstual dilakukan oleh para
pakar dari beberapa perguruan tfinggi, guru, dan instruktur yang
berpengalaman di bidangnya. Validasi oleh para pakar dan praktisi serta uji
coba empiris ke siswa SMP telah dilakukan guna meningkatkan kesesuaian
dan keterbacaan buku pelajaran ini.

Buku pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ini telah dinilai oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan, dan dinyatakan memenuhi syarat
untuk digunakan sebagai buku pelajaran di SMP. Sekolah diharapkan dapat
menggunakan buku pelajaran ini dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan kebermaknaan pembelajaran. Pada akhirnya,
para siswa diharapkan dapat menguasai semua Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar secara lebin mendalam, luas serta bermakna, kemudian
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Saran perbaikan untuk penyempurnaan buku pelajaran ini sangat
diharapkan. Terimakasih sefulus-tulusnya disampaikan kepada para penulis
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku pelajaran ini, baik pada
saat awal pengembangan bahan aqjar, ujicoba terbatas, maupun
penyempurnaan sehingga dapat fersusunnya buku pelajaran ini.
Terimakasih dan penghargaan juga disampaikan kepada semua pihak
yang felah membantu terwujudnya penerbitan buku pelajaran ini.

Jakarta, Juli 2008
Direktur Pembinaan SMP



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan buku pelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan untuk tingkat SMP/MTs.

Buku pelajaran ini disusun dan dikembangkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL). CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru dan
siswa dalam mengaitkan materi pelajaran yang diajarkan/dipelajari dengan
sifuasi nyata di lingkungan belajarnya. Seperti strategi pembelajaran yang
lain, pembelajaran kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar
pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna tanpa harus mengubah
kurikulum dan tatanan yang ada. Dan dengan pendekatan kontekstual ini
diharapkan siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalomi” apa yang
dipelajarinya, bukan "mengetahui-nya” sebagai bekal anak dalam
memecahkan persoalan dalam kehidupan mereka, di masyarakat dalam
jangka panjang.

Buku pelajaran ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam mempelagjari
Pendidikan Kewarganegaraan, dan dilengkapi dengan peta konsep, peta
kompetensi, petunjuk penggunaan, lafihan akhir bab, latihan akhir semester,
glosarium, dan indeks.

Akhirnya, atas nama Tim Penyusun Direktorat Pembinaan SMP berharap
semoga buku pelajaran ini dapat menambah khasanah perbukuan dan
pengetahuan siswa, serta kami mengucapkan terimakasin yang setulus-
tulusnya kepada semua pihak yang felah membantu terwujudnya buku
pelajaran ini.

Jakarta, Juli 2008
Tim Penyusun



Pendahuluan

Ketersediaan buku yang bermutu merupakan faktor yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Buku ini dimaksudkan untuk mem-
berikan kontribusi yang berarti bagi upaya peningkatan mutu pendidi-
kan, khususnya hasil belajar peserta didik. Sehubungan dengan maksud
itu, buku ini menyajikan uraian materi pembelajaran guna mendukung
pencapaian komptensi dasar dan standar komptensi.

Penyajian uraian materi pembelajaran didukung dengan pembe-
lajaran yang bersifat kontekstual, utamanya terkait dengan berbagai
kenyataan yang terjadi di masyarakat. Adapun sistematika buku ini me-
liputi : kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, tujuan pembelajaran,
peta materi, uraian materi setiap bab, latihan, refleksi, rangkuman, dan
evaluasi. Pada bagian akhir, buku ini dilengkapi juga dengan glosarium
dan indeks.

Buku ini menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student centered), yang menempatkan peserta di-
dik sebagai subjek yang melakukan kegiatan belajar. Penyajian dalam
buku ini berusaha untuk mengembangkan interaksi antara buku den-
gan peserta didik, dengan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan
perkembangan peserta didik. Dengan pendekatan yang demikian, peserta
didik hendaknya mengikuti langkah-langkah kegiatan belajar sebagai
berikut. Pertama, pahamilah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Kedua, pahamilah dengan baik uraian materi pembelajaran dalam setiap
bab pada buku ini. Ketiga, kerjakan tugas-tugas latihan serta evaluasi
yang diberikan, baik yang diberikan pada setiap bab maupun pada ba-
gian akhir buku ini.

Selamat belajar, semoga berhasil dengan baik.
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